BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Penyakit corona virus 2019 atau Corona Virus Disease-19 (COVID-19)
adalah infeksi saluran pernapasan yang disebabkan oleh jenis virus corona. Nama
lain dari penyakit ini adalah Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2
(SARS-COV2). Kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok, pada Desember 2019. Dalam beberapa bulan saja,
penyebaran penyakit ini telah menyebar ke berbagai negara, baik di Asia,
Amerika, Eropa, dan Timur Tengah serta Afrika. Pada tanggal 11 Maret 2020,
organisasi kesehatan dunia atau disebut dengan world health organization (WHO)
mendeklarasikan penyebaran COVID-19 dikategorikan sebagai pandemi diseluruh
dunia.

Menyebarnya wabah COVID-19 ini hingga ke wilayah Indonesia,
termasuk Provinsi Riau, tentu sangat mengkhawatirkan semua pihak. Seperti
dapat dicermati dari pengalaman beberapa negara serta wilayah lain, penangangan
COVID-19 tidak mungkin dapat dilakukan oleh pemerintah semata. Dibutuhkan
keterlibatan terpadu dari semua pihak, termasuk pemerintah, pihak swasta, dunia
usaha, perguruan tinggi (PT), dan masyarakat.

Kasus infeksi pneumonia misterius ini memang banyak ditemukan di pasar
hewan tersebut. Virus corona atau COVID-19 diduga dibawa kelelawar dan
hewan lain yang dimakan manusia hingga terjadi penularan. Virus corona
sebetulnya tidak asing dalam dunia kesehatan hewan, tapi hanya beberapa jenis
yang mampu menginfeksi manusia hingga menjadi penyakit radang paru.

Pandemi atau epidemi global mengindikasikan infeksi COVID-19 yang
sangat cepat hingga hampir tak ada negara atau wilayah di dunia yang absen dari
virus corona. Peningkatan jumlah kasus terjadi dalam waktu singkat hingga butuh
penanganan secepatnya. Sayangnya, hingga kini belum ada obat spesifik untuk

menangani kasus infeksi virus corona atau COVID-19.



WHO menyatakan saat ini Eropa telah menjadi pusat pandemi virus
corona secara global. Eropa memiliki lebih banyak kasus dan kematian
akibat COVID-19 dibanding China. Jumlah total kasus virus corona, menurut
WHO, Kini lebih dari 136 ribu di sedikitnya 123 negara dan wilayah. Dari jumlah
tersebut, nyaris 81 ribu kasus ada di wilayah dataran China. Italia, yang
merupakan negara Eropa yang terdampak virus corona terparah, Kini tercatat
memiliki lebih dari 15 ribu kasus.

Dengan demikian perlu dibuat sistem ini untuk dapat mendeteksi masker
dengan penambahan webcam sebagai pengontrol otomatis pada alat palang pintu
new normal. Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk

membuat tugas akhir berjudul rancang bangun palang pintu new normal.

1.2 Rumusan Masalah
Dari pembahasan latar belakang masalah uraian yang telah ada maka
tugas akhir ini diarahkan pada permasalahan berikut:
1. Bagaimana sisitem palang pintu new normal dengan webcam pendeteksi
masker?

2. Bagaimana cara webcam bekerja mendeteksi masker?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan batasan masalah agar pembahasan tidak melebar dan terarah
maka batasan masalah pada tugas akhir kali ini adalah berupa:

1. Menggunakan laptop Asus X441n memiliki prosesor intel Celeron N3350
2.4 Ghz, memori 2 GB DDR3L, prosesor grafik HD. Ukuran layar 14 inci
1366x768 piksel, penyimpanan internal HDD mencapai 500GB.

2. Deteksi masker menggunakan webcam resolusi 720 piksel .

3. Pengujian dilakukan di dalam ruangan.

1.4 Tujuan
Beberapa tujuan yang akan dicapai dari pembuatan tugas akhir ini di

antaranya adalah sebagai berikut:



1. Merancang alat palang pintu new normal webcam pendeteksi masker.

2.  Membuat program dengan menggunakan Arduino Uno untuk menjalankan
komponen sistem kontrol pada peralatan.

3. Menambah nilai kompetensi dan keahlian yang diperoleh mahasiswa.

4. Mengaplikasikan ilmu yang didapatkan saat perkuliahan.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Membantu aktifitas akademik khususnya petugas keamanan dalam
melakukan deteksi masker.
2. Membantu tim terkait dalam mencegah penularan gejala awal COVID-19.
3. Rancang bangun alat ini dapat dijadikan dasar pengembangan alat untuk

diproduksi secara massal.

1.6  Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membuat sistematika penulisan
sebagai berikut:
BAB |I: PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
laporan penelitian.
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang
diambil dari jurnal sebelumnya, serta teori-teori yang sesuai dengan pokok
bahasan pada penelitian.
BAB I1l: METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini penulis menjelaskan mengenai berbagai metodologi
penelitian yang terdiri dari tinjauan umum, blok diagram, flowchart,
rancangan hardware, rancangan software, rancangan prototype secara
keseluruhan.
BAB IV: HASIL DAN PENGUJIAN



Pada bab ini penulis menjelaskan hasil dan pembahasan setelah penulis
melakukan penelitian berdasarkan data yang diperoleh melalui pengujian.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini penulis akan menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari

pembahasan serta saran yang akan disampaikan oleh penulis.



	BAB I PENDAHULUAN  
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah   
	1.3 Batasan Masalah 
	1.4 Tujuan  
	1.5 Manfaat 
	1.6 Sistematika Penulisan 


